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ABSTRAK

Hidup dalam kondisi yang serba kekurangan menjadi kesulitan tersendiri bagi siswa
yang berasal dari keluarga yang mengalami kemiskinan, sehingga banyak siswa yang
memutuskan untuk tidak melanjutkan pendidikan terutama ke tingkat Perguruan Tinggi.
Dalam mencapai tujuan di masa depan, untuk menghadapi kesulitan dibutuhkan individu
yang percaya diri dan mampu mempertahankan usahanya. Optimisme didefinisikan sebagai
keyakinan secara umum (generalized expectancy) bahwa akan terjadi sesuatu yang positif
(positive outcomes) di masa depan, hal ini mengacu pada ekspektasi seseorang mengenai
hasil yang diterimanya. Seseorang akan bertahan dengan melanjutkan usaha agar bisa
mendapatkan hasil tersebut, hal ini didasarkan pada kepercayaan diri yang mereka miliki
meskipun mereka mengalami kesulitan atau hambatan untuk mencapainya (Scheier & Carver,
1985). Penelitian ini dilakukan kepada 57 siswa kelas XII SMAN Jatinangor yang berasal
dari keluarga dengan status ekonomi rendah. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan Kkuesioner optimisme yang
mengacu pada teori Scheier & Carver (1985). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar
94,7% siswa memiliki tingkat optimisme dalam melanjutkan ke Perguruan Tinggi yang
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa mengalami kesulitan ekonomi, mereka
memiliki confident dan persistent yang tinggi terkait dengan melanjutkan ke Perguruan
Tinggi karena mereka memiliki pengalaman, pengetahuan, dan mampu mempertahankan
usahanya dalam melanjutkan ke Perguruan Tinggi.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara yang berfokus pada pembangunan
nasional yang terbangun atas pengalaman
Pancasila yaitu pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya dan pembangunan
masyarakat Indonesia seluruhnya, dengan
Pancasila sebagai dasar, tujuan, dan
pedomannya. GBHN 1993 menegaskan
bahwa tujuan pembangunan nasional

dalam PJP Il adalah membangun bangsa
yang maju, mandiri, dan sejahtera. Salah
satu  tujuan  pembangunan  adalah
membentuk masyarakat yang sejahtera.
Masyarakat yang sejahtera pada taraf awal
pembangunan adalah suatu masyarakat
yang kebutuhan pokoknya terpenuhi.
Kebutuhan pokok itu mencakup pangan,
sandang, papan, pendidikan, dan
kesehatan. Upaya untuk memenuhi
kesejahteraan tersebut, maka harus dicapai



pula dengan peningkatan kualitas sumber
daya manusia (Kartasasmita, 1997).

Menurut Undang-Undang Nomor 11
tahun 2009, bahwa negara mempunyai
tanggung jawab untuk melindungi segenap
bangsa Indonesia dan  memajukan
kesejahteraan  umum  dalam  rangka
mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia. Untuk mewujudkan
kehidupan yang layak dan bermartabat,
serta untuk memenuhi hak atas kebutuhan
dasar warga negara demi tercapainya
kesejahteraan sosial, negara
menyelenggarakan pelayanan dan
pengembangan kesejahteraan sosial secara
terencana, terarah, dan berkelanjutan
(Kemsos, 2009).

Sementara itu, per September 2015,
jumlah penduduk miskin di Indonesia
mencapai 28,59 juta orang (11,22%),
bertambah sebesar 0,86 juta orang
dibandingkan dengan kondisi pada tahun
2014 yang sebesar 27,73 juta orang atau
sebesar 10,96% (BPS, 2015). Kemiskinan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2002) didefinisikan sebagai keadaan tidak
berharta, serba kekurangan dan
berpenghasilan rendah. Sedangkan
menurut Badan Pusat Statistik (BPS), yang
disebut sebagai penduduk miskin adalah
penduduk yang pengeluaran perkapita per
bulan di bawah Garis Kemiskinan. Salah
satu standar seseorang termasuk dalam
kategori kemiskinan menurut BPS adalah
dengan penghasilan per Kepala Keluarga
di bawah Rp 600.000,00/bulan (BPS,
2015).

Dengan  kondisi  yang  serba
kekurangan ini, akan sangat berdampak
bagi kondisi psikologis orang-orang yang

mengalami  kemiskinan, terutama bagi
keberhasilan akademis anak-anak yang
berasal dari keluarga miskin. Tingginya
biaya pendidikan dan kebutuhan hidup
yang semakin meningkat akan
menyulitkan ~ orangtua  dan  siswa
khususnya yang berasal dari keluarga
miskin, sehingga pada akhirnya banyak
siswa yang memutuskan untuk tidak
melanjutkan  pendidikan terutama ke
tingkat yang lebih tinggi (Zhao, 2010).

Menurut perhitungan BPS pada
tahun 2015, di Indonesia siswa berusia 19-
24 tahun yang memasuki Perguruan Tinggi
hanya sebesar 22,82% (BPS, 2015). Hal
ini menunjukkan bahwa partisipasi siswa
untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi
belum menjadi prioritas utama bagi
mereka. Menurut Van der Berg (2008),
pendidikan sebenarnya merupakan salah
satu cara untuk keluar dari kemiskinan.
Pendidikan akan memperbesar
kemungkinan seseorang untuk
memperoleh pekerjaan, lebih produktif,
dan memiliki penghasilan yang lebih
sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan dan taraf ekonomi keluarga.

Tingginya biaya pendidikan di
Perguruan Tinggi seringkali menjadi
kendala bagi banyak orang untuk
mendapatkan gelar yang lebih tinggi,
terutama untuk siswa dari keluarga yang
berpenghasilan rendah. Namun, siswa
yang memutuskan untuk melanjutkan ke
Perguruan Tinggi setelah lulus SMA akan
mendapatkan lebih banyak manfaat bagi
kehidupannya. Seseorang yang memiliki
gelar sarjana akan lebih dihargai dan
memiliki  banyak kesempatan Kkerja
dibandingkan dengan mereka yang hanya
lulusan SMA. Selain itu, ketika seseorang


http://www.bps.go.id/

memiliki pengetahuan, ia akan menjadi
percaya diri dan lebih produktif dalam
karirnya. Bukan hanya bermanfaat bagi
diri sendiri, namun dengan melanjutkan ke
Perguruan Tinggi akan mensejahterakan
keluarganya ~ maupun orang lain
(www.wedaran.com).

Penanganan kemiskinan di Indonesia
menjadi salah satu agenda pembangunan
pemerintah termasuk pemerintah
Kabupaten Sumedang. Namun, jumlah
penduduk miskin terus berubah setiap
tahunnya. Tercatat pada bulan Maret 2014,
penduduk miskin di Kabupaten Sumedang
mencapai 4,32 juta orang atau sebesar
9,44% dari total populasi (Pusdalisbang
Jabar, 2014). Kecamatan Jatinangor
merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten = Sumedang yang telah
berkembang dari daerah pedesaan menjadi
kota pendidikan, kota industri, kota
pemerintahan, dan kota perdagangan.
Sebagai kota penyangga, Kecamatan
Jatinangor ini memiliki peluang cepat ke
arah perkembangan kota jika dibandingkan
dengan kecamatan lain yang ada di
Kabupaten Sumedang. Kecamatan
Jatinangor merupakan kecamatan yang
paling kompleks di antara kecamatan lain
di Kabupaten Sumedang, karena banyak
pendatang yang masuk dan keluar. Selain
itu, sebesar 30% dari total populasi
penduduk Jatinangor yang tidak benar-
benar miskin mengaku miskin. Hal ini
dikarenakan mereka mengandalkan
bantuan subsidi dari pemerintah yang
diberikan kepada penduduk yang benar-
benar miskin, meskipun sebenarnya
mereka mampu dari segi  materi.
Kecamatan Jatinangor memiliki 5 sekolah
menengah atas, dan SMA  Negeri
Jatinangor merupakan satu-satunya

sekolah menengah atas negeri, sedangkan
sisanya adalah sekolah menengah atas
swasta, sekolah menengah kejuruan, dan
sekolah keagamaan (Kemdikbud, 2014).
Sebesar 25% siswa-siswinya berasal dari
keluarga dengan status ekonomi rendah.

Kondisi ekonomi keluarga yang
rendah berdampak pada kondisi psikologis
siswa. Keadaan ini menjadi tekanan
tersendiri bagi siswa dalam memutuskan
untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi.
Keadaan yang penuh dengan tekanan ini
dapat menjadi kesulitan tersendiri bagi
siswa dalam mencapai tujuannya, atau
yang biasa disebut sebagai adversity.
Dalam mencapai goal (tujuan) di masa
depan, dibutuhkan individu yang percaya
diri dan mampu  mempertahankan
usahanya. Hal ini dijelaskan dalam
optimisme.  Optimisme  didefinisikan
sebagai  keyakinan  secara  umum
(generalized expectancy) bahwa akan
terjadi sesuatu yang positif (positive
outcomes) di masa depan, hal ini mengacu
pada ekspektasi seseorang mengenai hasil
yang diterimanya. Seseorang akan
bertahan dengan melanjutkan usaha agar
bisa mendapatkan hasil tersebut, hal ini
didasarkan pada kepercayaan diri yang
mereka  miliki  meskipun  mereka
mengalami kesulitan atau hambatan untuk
mencapainya (Scheier & Carver, 1985).
Tindakan seseorang sangat dipengaruhi
oleh keyakinan mereka tentang
kemungkinan akan hasil tindakan tersebut
(Heinonen, 2004). Ketika seseorang
melihat hasil yang baik, mereka cenderung
akan bertahan dengan melanjutkan usaha
agar bisa mendapatkan hasil tersebut.
Akan tetapi, jika hasil dilihat sebagai
sesuatu yang tidak dapat diraih, seseorang
cenderung akan berhenti untuk berusaha
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dan melepaskan diri dari tujuan tersebut.
Orang yang optimis cenderung melihat
kejadian yang tidak terduga sebagai
tantangan dan kesempatan untuk belajar
dibanding sebagai suatu masalah.

Menurut Scheier & Carver (1985),
orang menjadi optimis terhadap goal yang
ingin dicapai karena mereka memiliki
confident dan persistent. Confident dapat
muncul karena individu mampu belajar
dan berkembang dari pengalaman negatif.
Mereka memiliki cara-cara yang efektif
untuk  mengatasi kesulitan ~ yang
menghambat mereka dalam mencapai
tujuan (goal). Ketika mereka fokus
terhadap goal yang ingin mereka capai,
mereka akan mampu mempertahankan
usaha (persistent) yang mereka lakukan
terlepas dari adversity yang menimpa
mereka (Scheier & Carver, 1993 dalam
Heinonen, 2004). T erdapat suatu
penelitian yang menunjukkan bahwa anak-
anak dari keluarga miskin yang optimis
cenderung mempunyai performa yang baik
di sekolah bahkan lebih mungkin untuk
melanjutkan pendidikan mereka hingga ke
Perguruan  Tinggi, serta  berusaha
meningkatkan kesempatan untuk
memperbaiki kehidupan mereka (Crosnoe
dkk, 2002 dalam Nasa, 2012).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat gambaran optimisme dalam
melanjutkan ke Perguruan Tinggi pada
siswa kelas XII SMAN Jatinangor yang
berasal dari keluarga dengan status
ekonomi rendah.

METODE PENELITIAN

Rancangan
menggunakan metode

penelitian ini
penelitian

kuantitatif ~ dengan  studi  deskriptif.
Penelitian kuantitatif adalah suatu jenis
deskriptif dari studi penelitian yang
mengumpulkan data kuantitatif untuk
menjelaskan variabel. Sedangkan dilihat
dari jenisnya, penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif. Metode penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berfokus
dalam menggambarkan atau menjelaskan
suatu suatu fenomena, kejadian, atau
situasi yang terjadi (Christensen, 2004).

Partisipan

Dalam  penelitian ini tidak
menggunakan teknik sampling.
Berdasarkan  accessibility  population,
jumlah partisipan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 57 siswa kelas XII
SMAN Jatinangor yang berasal dari
keluarga dengan status ekonomi rendah.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan untuk
memperoleh data dari penelitian ini berupa
kuesioner untuk mengukur optimisme
dalam melanjutkan ke Perguruan Tinggi
pada siswa kelas XII SMAN Jatinangor
yang berasal dari keluarga dengan status
ekonomi rendah. Alat ukur tersebut
disusun berdasarkan teori optimisme yang
dikemukakan oleh Scheier & Carver
(1985) dan terkait dengan melanjutkan ke
Perguruan Tinggi yang memiliki 2
dimensi, yaitu confident dan persistent.
Kuesioner penelitian ini terdiri dari 33
pertanyaan tertutup dan 8 pertanyaan
terbuka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini diperoleh
bahwa mayoritas siswa atau sebanyak 54



responden memiliki optimisme yang tinggi
(94,7%) dalam melanjutkan ke Perguruan
Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun siswa mengalami adversity
(kesulitan), dalam hal ini kesulitan
ekonomi, mereka memiliki confident dan
persistent yang tinggi. Menurut Scheier &
Carver (1985), confident dapat muncul
karena individu mampu belajar dan
berkembang dari pengalaman negatif.
Mereka memiliki cara-cara yang efektif
untuk  mengatasi kesulitan  yang
menghambat mereka dalam mencapai
tujuan (goal). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden
atau sebanyak 53 orang atau sebesar 93%
memiliki confident yang tinggi.

Siswa yang memiliki confident yang
tinggi, artinya mereka  memahami
pengetahuan yang mereka miliki, baik
pengetahuan  mengenai  potensi  diri
maupun pengetahuan mengenai sekolah
dan mampu mengambil pelajaran dari
pengalaman sebelumnya. Pengetahuan
tentang potensi diri yang dimaksud adalah
pengetahuan  mengenai  kemampuan,
kelebihan dan kekurangan, maupun minat
yang dimiliki oleh siswa terkait dengan
Perguruan Tinggi. Siswa menjadi optimis
karena paham dengan kemampuannya,
misalnya kemampuan akademik yang
membantu siswa dalam pemilihan jurusan
atau minat ke Perguruan Tinggi. Siswa
juga mengerti apa saja kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki, kemudian
mampu  belajar  dari pengalaman
sebelumnya dalam menghadapi kesulitan
ekonomi, langkah apa saja yang harus
dipersiapkan  untuk  melanjutkan ke
Perguruan Tinggi.

Bukan hanya pengetahuan mengenai
potensi di dalam dirinya saja, namun siswa
kelas XII SMAN Jatinangor yang berasal
dari keluarga dengan status ekonomi
rendah  juga memiliki  pengetahuan
mengenai  sekolah  terkait  dengan
melanjutkan Perguruan Tinggi.
Pengetahuan yang dimaksud adalah
pengetahuan atau informasi mengenai
Perguruan  Tinggi  beserta  jurusan-
jurusannya, informasi mengenai beasiswa
yang disediakan oleh Perguruan Tinggi,
biaya yang dibutuhkan, dan informasi
mengenai sarana tempat tinggal selama di
Perguruan Tinggi.

Selain itu, mayoritas siswa juga
sudah mampu mengambil pelajaran dari
pengalaman yang dialami sebelumnya.
Menurut Scheier dan Carver (1993 dalam
Heinonen, 2004), optimisme merupakan
bagian pembelajaran dari pengalaman
sebelumnya akan keberhasilan atau
kegagalan. Seseorang yang mengalami
keberhasilan di masa lalu, cenderung akan
lebih percaya diri dan mengharapkan
keberhasilan di masa yang akan datang
(Scheier & Carver, 1993 dalam Heinonen,
2004). Siswa yang memahami siapa
dirinya, kemampuan apa Saja yang ia
miliki, dan mampu mengambil pelajaran
dari pengalaman sebelumya merupakan
siswa yang memiliki confident yang tinggi,
sehingga ia cenderung optimis dalam
melanjutkan ke Perguruan Tinggi.

Siswa yang memiliki confident yang
tinggi, akhirnya ia akan mampu
mempertahankan dan bahkan
meningkatkan usahanya (persistent) agar
ia dapat mencapai goal yang ingin dicapai,
dalam penelitian ini adalah melanjutkan ke
Perguruan Tinggi. Hal ini menunjukkan



bahwa siswa sudah mampu
mempertahankan, bahkan meningkatkan
usaha yang mereka lakukan terkait dengan
melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa, mayoritas responden
atau sebanyak 52 orang atau sebesar
91,2% memiliki persistent yang tinggi
(Grafik 4.3). Usaha yang dilakukan ini
yang mendukung siswa untuk melanjutkan
ke Perguruan Tinggi seperti
mendiskusikan  langkah-langkah  yang
dilakukan  sebagai  persiapan  dalam
melanjutkan ke Perguruan Tinggi dengan
orangtua, guru, atau teman; meningkatkan
kemampuan akademik dengan menambah
waktu belajar, berdiskusi dengan teman,
mengulang kembali materi pelajaran di
sekolah; maupun menggunakan sarana
perpustakaan di sekolah sebagai tempat
belajar. Menurut Scheier & Carver (1985),
orang yang memiliki persistent yang tinggi
artinya ia mampu menghadapi kesulitan
yang menimpa dirinya. la mampu
mempertahankan bahkan meningkatkan
usahanya untuk mencapai hasil yang baik,
meskipun terkadang harus melalui proses
yang lama atau sulit. Menurut Scheier &
Carver (1993 dalam Heinonen, 2004),
orang yang optimis mengatasi masalah
dengan cara-cara yang lebih adaptif
dibandingkan orang yang pesimis. Mereka
cenderung mengambil tindakan langsung
dalam memecahkan masalah dan lebih
terencana dalam menghadapi kesulitan.
Hal itu menyebabkan mereka fokus
terhadap usaha dalam mengatasi masalah
tersebut.

Mayoritas siswa sudah memahami
kemampuan yang ada dalam dirinya,
mereka memiliki pengetahuan mengenai
sekolah terkait dengan melanjutkan ke

Perguruan Tinggi, dan mereka juga
mampu  belajar  dari  pengalaman-
pengalaman sebelumnya. Siswa Yyang
memiliki confident yang tinggi, artinya
mereka juga memiliki persistent yang
tinggi. Siswa menjadi mampu
mempertahankan bahkan meningkatkan
usaha yang mereka lakukan (persistent)
karena mereka memahami kemampuan
yang mereka miliki dan mampu belajar
dari pengalaman sebelumnya, mereka
memiliki pengetahuan mengenai potensi
yang mereka miliki dan pengetahuan
mengenai  sekolah  seperti  informasi
mengenai  Perguruan Tinggi, jurusan,
maupun beasiswa. Dalam menghadapi
kesulitan ekonomi, siswa yang memiliki
confident yang tinggi akan mampu
bertahan dalam menghadapi adversity
yang dapat menghambat mereka dalam
mencapai tujuan dengan melakukan atau
meningkatkan usaha yang mereka lakukan
untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi.
Menurut Scheier & Carver (1985),
seseorang  akan  bertahan  dengan
melanjutkan usaha yang mereka lakukan
agar bisa mendapatkan tujuan yang ingin
ia capai. Hal ini didasarkan pada
kepercayaan diri yang mereka miliki
meskipun mereka mengalami kesulitan
atau hambatan untuk mencapainya. Oleh
karena itu, siswa memiliki optimisme yang
tinggi dalam melanjutkan ke Perguruan
Tinggi karena mereka percaya diri dengan
kemampuannya, sehingga mereka mampu
bertahan dalam menghadapi kesulitan
ekonomi melalui usaha-usaha yang mereka
lakukan. Hasil dari penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang diadakan oleh
Crosnoe (2002) bahwa anak-anak dari
keluarga miskin yang optimis cenderung
mempunyai performa yang baik di sekolah
bahkan lebih mungkin untuk melanjutkan



pendidikan mereka hingga ke Perguruan
Tinggi, serta berusaha meningkatkan
kesempatan untuk memperbaiki kehidupan
mereka (Crosnoe dkk, 2002).

Menurut Murphy dkk (2000 dalam
Carver, 2007), individu dapat menjadi
optimistis karena mereka memiliki bakat,
karena mereka pekerja keras, karena
mereka  diberkahi, karena  mereka
beruntung, karena mereka memiliki teman
yang tepat, atau kombinasi dari beberapa
faktor tersebut maupun faktor lain yang
dapat menghasilkan hasil yang baik.

Berdasarkan hasil pengukuran, 3
responden lainnya atau sebesar 5,3%
memiliki optimisme yang rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka cenderung
ragu-ragu  dalam  melanjutkan ke
Perguruan Tinggi karena mereka tidak
mampu menghadapi adversity (kesulitan)
yang ada yang menghambat mereka dalam
mencapai ke Perguruan  Tinggi.
Pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki oleh siswa juga cenderung masih
rendah sehingga mereka tidak percaya diri
bahwa mereka dapat melanjutkan ke
Perguruan Tinggi. Siswa yang memiliki
confident yang rendah, mereka tidak
mampu mempertahankan maupun
meningkatkan usaha yang mereka lakukan
untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi.
Hal ini didukung oleh data penunjang
ketiga responden bahwa mereka tidak
yakin dapat melanjutkan ke Perguruan
Tinggi karena biaya pendidikan yang
tinggi. Mereka mengatakan bahwa usaha
yang mereka lakukan untuk dapat
melanjutkan ke Perguruan Tinggi juga
belum maksimal, prestasi akademik di
sekolah juga kurang mendukung. Siswa
yang tidak percaya diri  dengan

kemampuan yang mereka miliki, mereka
tidak akan mampu bertahan dalam
menghadapi  kesulitan ekonomi yang
menimpa mereka. Oleh karena itu, siswa
cenderung  cepat menyerah  dalam
mencapai tujuannya. Beberapa responden
mengatakan bahwa sejauh ini persiapan
mereka untuk melanjutkan ke Perguruan
Tinggi hanya menabung atau
meningkatkan kemampuan akademis saja.
Menurut mereka dengan menabung atau
meningkatkan kemampuan akademis saja
belum cukup untuk dapat melanjutkan ke
Perguruan Tinggi. Nilai-nilai ujian sekolah
mereka juga dirasa belum cukup dalam
membantu mereka untuk memperoleh
beasiswa ke Perguruan Tinggi. Menurut
Scheier & Carver (1985), persistent yang
rendah dapat terjadi karena seseorang tidak
mampu mempertahankan usahanya untuk
mencapai tujuan atau hasil yang baik
karena ia merasa bahwa Kkesulitan
(adversity) yang ia alami menghambatnya
dalam mencapai hasil tersebut, sehingga
pada akhirnya mereka menjadi mudah
menyerah dan tidak percaya diri.
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